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ABSTRAK

Anomali iklim global dapat menyebabkan terjadinya iklim ekstrem, khususnya di
Indonesia yang salah satunya mencakup kejadian curah hujan ekstrem. Curah hujan
di Indonesia sendiri koheren dan berkorelasi dengan variasi ENSO di Samudra
Pasifik. Selain pengaruh ENSO terdapat pengaruh lainnya seperti faktor regional,
lokal dan topografi wilayah juga sangat menentukan karakteristik curah hujan
tersebut terutama di Kepulauan Maluku yang memiliki pola curah hujan yang
berbeda dari daerah lainnya di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data curah
hujan harian pada stasiun BMKG dan Metomanz dari tahun 1992 sampai 2022
selama 30 tahun, serta menggunakan metode regresi linear sederhana yang didapat
dari hasil data reanalisis ERA 5 dengan data BMKG, pada stasiun yang tidak
memiliki data lengkap selama 30 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Mann-Kendall dan Sen’s slope. Pola iklim ekstrem di
Kepulauan Maluku dipengaruhi fenomena ENSO dan kondisi geografis wilayah.
Adanya perubahan tren yang signifikan pada CDD, CWD, dan PRCPTOT. Indeks
Rnmm terbagi menjadi tiga batasan indeks (R20mm, R15mm, dan R10mm).
Peningkatan tren CDD, CWD, PRCPTOT, terjadi berurutan di stasiun Mathilda
Batlayeri, Kuffar, Bandaneira. Indeks Rnmm terbagi menjadi tiga batasan indeks
R20mm, R15mm, dan R10mm dan terjadi peningkatan tren berurutan di stasiun
Bandaneira, Namlea dan Mathilda Batlayeri.

Kata Kunci: Curah hujan ekstrem; Metode Mann-Kendall; Metode Sen's Slope;
ENSO
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ABSTRACT

Global climate anomalies can cause extreme climates, especially in Indonesia, one
of which includes extreme rainfall events. Rainfall in Indonesia itself is coherent
and correlated with ENSO variations in the Pacific Ocean. Apart from the influence
of ENSO, there are other influences such as regional, local factors and regional
topography which also greatly determine the characteristics of rainfall, especially
in the Maluku Islands which have different rainfall patterns from other areas in
Indonesia. This research uses daily rainfall data at BMKG and Metomanz stations
from 1992 to 2022 for 30 years, and uses a simple linear regression method obtained
from the results of ERA 5 reanalysis data with BMKG data, at stations that do not
have complete data for 30 years. This research was conducted using the Mann-
Kendall and Sen's slope methods. Extreme climate patterns in the Maluku Islands
are influenced by the ENSO phenomenon and geographical conditions of the
region. There are significant trend changes in CDD, CWD, and PRCPTOT. The
Rnmm index is divided into three index limits (R20mm, R15mm, and R10mm).
Increasing trends of CDD, CWD, PRCPTOT, occurred sequentially at Mathilda
Batlayeri, Kuffar, Bandaneira stations. The Rnmm index is divided into three index
limits R20mm, R15mm, and R10mm and there is a sequential increasing trend at
Bandaneira, Namlea and Mathilda Batlayeri stations.

Keywords: Rainfall Extreme; Method Mann-Kendall; Method Sen's slope; ENSO
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara Kepulauan yang terletak di garis ekuator, terletak
diantara dua benua besar yaitu Benua Asia di sebelah Barat Laut dan Benua
Australia di sebelah Tenggara. Selain itu, Indonesia dikelilingi oleh Samudera
Hindia di sebelah barat dan selatan serta Samudera Pasifik di timur laut. Letak
geografis ini, menyebabkan terbentuknya iklim tropis di Indonesia yang
mengakibatkan terjadinya curah hujan dengan intensitas yang tinggi setiap
tahunnya, sehingga dapat menyebabkan curah hujan ekstrem, khususnya ketika
terjadi anomali iklim. Anomali iklim dapat menyebabkan terjadinya kejadian cuaca
dan iklim ekstrem yang belum pernah terjadi sebelumnya (Irianto dan Suciantini,
2015). Selain itu, faktor-faktor regional dan lokal seperti sirkulasi siklonik dan
topografi juga berpengaruh terhadap kejadian iklim ekstrem (Mabruroh dan
Wiyanto, 2023).
Menurut IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change), suhu global telah
meningkat sebesar 0,89°C sejak tahun 1901. Kawasan Asia tenggara tercatat
mengalami kenaikan suhu berkisar antara 0,4 hingga 1°C. Kenaikan suhu di wilayah
ini diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun mendatang (2046-2065),
dengan prediksi terjadi peningkatan sebesar 1,5 hingga 2°C. Akibat pengaruh hal
tersebut, curah hujan di negara kawasan Asia Tenggara akan terus meningkat,
seperti Indonesia (Darmawan, 2021). Curah hujan di Indonesia koheren dan
berkorelasi dengan variasi El-Nifio Southern Oscillation (ENSO) di Samudra
Pasifik yang sangat erat kaitannya dengan kejadian iklim ekstrem, aktivitas
monsoon, dan golakan lokal, sehingga dapat menyebabkan curah hujan ekstrem.
Kejadian curah hujan ekstrem menjadi isu penting karena frekuensi dan
intensitasnya diperkirakan mengalami perubahan yang signifikan. Curah hujan
ekstrem merupakan salah satu potensi bencana di wilayah tropis akibat adanya
gangguan cuaca baik dari skala global, regional, hingga lokal. Sehingga perlu
dilakukan pengamatan dan analisis curah hujan yang sangat kompleks karena

melibatkan kondisi ruang dan waktu. Umumnya, data curah hujan bersumber dari
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sebuah stasiun pengamatan pada wilayah tertentu dan disajikan dalam bentuk data
time series baik itu harian maupun bulanan (Sinay dkk, 2020).

Secara geografis Kepulauan Maluku dilewati oleh garis khatulistiwa, dengan
koordinat wilayah Provinsi Maluku 2°30' — 8°30' LS dan 124° — 135°30' BT,
sementara Provinsi Maluku Utara terletak pada 3° 40' LS- 3° 0' LU dan 123° 50' -
129° 50" BT. Kepulauan Maluku yang terletak di wilayah timur Indonesia,
merupakan daerah  beriklim tropis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
Meteorologi. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pola curah hujan di
wilayah Kepulauan Maluku adalah fenomena EI Nifio Southern Oscillation
(ENSO). ENSO tersendiri merupakan fenomena iklim global yang terjadi akibat
interaksi lautan dan atmosfer di Samudra Pasifik. Fenomena ENSO memiliki
dampak signifikan terhadap pola cuaca global termasuk di wilayah Indonesia.
Kepulauan Maluku merupakan daerah pertemuan angin yang bertiup dari belahan
bumi utara dan belahan bumi selatan atau yang dikenal sebagai zona konvergen
intertropik (Laimeheriwa, 2014). Pertemuan angin dari belahan bumi selatan, akan
menyebabkan belokan massa udara yang memicu peningkatan pertumbuhan awan,
yang dapat mempengaruhi terjadinya curah hujan di Kepulauan Maluku. Tidak
hanya itu, fenomena curah hujan ekstrem di Kepulauan Maluku juga dapat
dipengaruhi oleh pola lokal dan arus lintas Indonesia. Kondisi ini membuat wilayah
Kepulauan Maluku rentan terhadap bencana yang berdampak pada beberapa aspek,
seperti: 1) pertanian dan bahan pangan, 2) kelautan dan perikanan, dan 3)
ketersediaan air minum (Bappeda, 2011). Beberapa penelitian terdahulu telah
mengkaji pengaruh fenomena ENSO di Kepulauan Maluku. Menurut penelitian
(Kaimudin, 2000; Boer dkk, 2003; Laimeheriwa, 2007) Kepulauan Maluku telah
mengalami perubahan iklim, terutama dalam hal curah hujan, hal ini merupakan
akibat dari iklim ekstrem yang salah satunya adalah fenomena ENSO. Penelitian
oleh (Elake, 2017) menunjukkan adanya pengaruh fenomena ENSO dominan
terhadap curah hujan di wilayah Kepulauan Maluku berdasarkan hasil analisis
menggunakan korelasi parsial dan korelasi berganda. Namun, untuk penelitian yang
berfokus pada curah hujan ekstrem di Kepulauan Maluku dengan metode Mann-
Kendall dan Sen’s slope tersendiri belum tersedia. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk mengetahui curah hujan ekstrem dan menganalisis kaitannya dengan
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fenomena ENSO di Kepulauan Maluku. Mengingat penelitian mengenai curah
hujan ekstrem di Kepulauan Maluku penting karena dampaknya yang signifikan

terhadap lingkungan dan masyarakat.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan data yang terekam pada stasiun Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dan Meteomanz di Kepulauan
Maluku selama kurun waktu 30 tahun (1992 — 2022) dengan indeks Consecutive
Dry Days (CDD) untuk menghitung nilai maksimum dari hari kering, Consecutive
Wet Days (CWD) untuk menghitung nilai maksimum dari hari basah, Wet Day
Precipitation (PRCPTOT), menghitung total presipitasi tahunan dari hari basah dan
Number Of Days Above nn_mm (R n mm) perhitungan jumlah hari secara tahunan

saat curah hujan dengan nilai threshold yang sudah ditentukan.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dilakukan untuk menganalisis pola curah hujan ekstrem di
Kepulauan Maluku selama kurun waktu 30 tahun dari tahun 1992-2022 dan
mengevaluasi hubungan kejadian ekstrem tersebut dengan fenomena E/ Niso

Southern Oscillation (ENSO).

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada stakeholder yang
aktivitasnya tergantung pada kondisi iklim atau curah hujan khususnya di
Kepulauan Maluku. Diharapkan juga hasil kajian ini dapat menjadi pedoman dalam
mengambil kebijakan untuk menyusun strategi adaptasi dan mitigasi pada
perubahan curah hujan, serta dapat menjadi referensi bagi masyarakat terkait
dampak dari terjadinya curah hujan ekstrem khususnya pada 1) aspek pertanian dan

bahan pangan, 2) aspek kelautan dan perikanan, 3) aspek ketersediaan air minum.
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1.5 Kerangka Pikir Penelitian
Dalam mengkaji curah hujan di Kepulauan Maluku peneliti menggunakan

tahapan kerangka pikir penelitian sebagai berikut:

Curah Hujan

'

Y Y

Maluku Maluku Utara

Y

Data Satelit

BMEKG dan

Meteomanz
tahun 1992-2022

i

Analisis curah hujan ekstrem menggunakan perhitungan
indeks Consecutive Dry Days (CDD), Consecutive Wet
Days (CWD), Wet Day Precipitation (PRCPTOT) dan

Number Of Days Above nn_mm (R n mm).
pada masing-masing stasiun.

h

Hubungan Fenomena curah hujan ekstrem dengan El Nifio
Southren Oscillation (ENSQO).

Y

e Tren curah hujan ekstrem di Kepulauan Maluku ?
e Keterkaitan curah hujan ekstrem di Kepulauan
Maluku terhadap fenomena ENSO ?

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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